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ABSTRACT

The Purposed of this research is to implemented work motivation indicator towards work productivity at PT. Graha Cipta Bangko Jaya.
From the data obtained, the company has experienced a decrease in productivity from 2015 to 2019, the employee in the production operator
argue that lack of promotion and compensation decreasing the work motivation.This research use questionnaire to find out what dimensions
of productivity affect motivation. Moreover, in the data analysis the classical assumption test and multiple linear regression test were
conducted to determine the productivity that affects motivation. The final result of the classical assumption test states that the completion
of work on time has a relationship with the motivation indicator and the end result of multiple linear regression test states that the quality
of the resulting product has an effect on employee motivation.

Keywords: work productivity, work motivation, classical assumption test, multiple linear regression test

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan indikator motivasi kerja terhadap produktivitas kerja di PT.Graha Cipta Bangko Jaya.
PT.Graha Cipta Bangko Jaya merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam pengelolaan kelapa sawit. Dari data yang di peroleh
perusahaan mengalami penurunan produktivitas sejak tahun 2015 hingga 2019 menurut karyawan dibagian operator produksi hal yang
membuat menurun motivasi kerja yaitu kurangnya promosi jabatan dan kompensasi yang tidak sebanding dengan beban kerja. Penelitian
ini menggunakan kuesioner untuk mengetahui dimensi produktivias apa saja yang mempengaruhi motivasi para pekerja. Dalam analisis
data uji asumsi Klasik dan uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui produktivitas yang berpengaruh terhadap motivasi. Hasil
akhir uji asumsi klasik menyatakan bahwa penyelesaian pekerjaan tepat waktu ada hubunngannya dengan indikator motivasi dan hasil akhir
uji regresi linier berganda menyatakan bahwa kualitas produk yang dihasilkan berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan.

Kata Kunci : Produktivitas Kerja, Motivasi Kerja, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linear Berganda

PENDAHULUAN karyawan untuk bekerjasama bagi kepentingan perusahaan,
maka tujuan vyang diterapkan tidak akan tercapai.

) - 4 Sebaliknya, apabila terdapat motivasi yang tinggi dari para
sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi mencapai karyawan maka hal ini merupakan satu jaminan atas

tujuan - (Hani,2005). Adapun dalam mencapai  tujuan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya
organisasi salah satu hal yang dilakukan pemimpin adalah (Sutrisno;2011).

dengan memberikan daya pendorong yang mengakibatkan,
menyalurkan dan memelihara pegawai agar bersedia bekerja
sesuai dengan yang diinginkan organisasi. Daya pendorong
disebut sebagai motivasi (Wilson,2012). Motivasi dalam
bekerja menjadi faktor sangat penting terhadap tinggi
rendahnya  produktivitas  perusahaan.Tanpa adanya

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang

Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan PT.Graha
Cipta Bangko Jaya yang merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak dalam pengelolaan kelapa sawit. Yang
berkedudukan di JI. Lintas Bangko- Sarolangun. Desa
Karang Anyar kecamatan pamenang barat kabupaten
merangin. Dalam observasi awal PT.Graha Cipta Bangko
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Jaya mengalami penurunan produktivitas sejak tahun 2015
hingga tahun 2019 yaitu 7743 dengan hasil produktivitas
kerja perkaryawan 172.07 tahun 2016 produksi 9048 hasil
produktivitas 180,96 pada tahun 2017 produksi 9032 dengan
hasil produktivitas 180.64 pada tahun 2018 produksi 9615
dengan hasil produktivitas 171,70 dan pada tahun 2019 hasil
produksi 9560 dengan hasil produktivitas sebanyak 170,71.

Menurut para Karyawan pada bagian operator
produksi hal-hal yang membuat menurunnya motivasi kerja
yaitu kurangnya pengawasan dalam Kkinerja karyawan
sehingga hasil produksi yang dihasilka
karyawanmenurun,kurangnya kompensasi yang diberikan
perusahaan sehingga tidak sebanding dengan beban kerja
karyawan  seperti uang lembur, kurangnya mendapat
kesempatan promosi jabatan bagi karyawan hal ini
disebabkan perusahaan tidak memperhatikan pengalaman
dan hasil kinerja karyawan, dan kurangnya motivasi
berprestasi dari perusahaan sehingga karyawan tidak
melakukan pekerjaan dengan baik. Berangkat dari
permasalahan yang yang ada penelitian ini bertujuan untuk
mengimplimentasikan indikator motivasi kerja terhadap
produktivits kerja di PT.Graha Cipta Bangko.

Berdasarkan  penelitian  terdahulu  menurut
Sudermayanti  (2017), produktivitas seseorang dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti sikap mental berupa
motivasi kerja, disiplin kerja dan etika kerja pendidikan,
keterampialan, manajemen, hubungan industri parsial,
tingkat penghasilan dan kesehatan, jaminan sosial,
lingkungan sosial dan iklim kerja,saran produksi, teknologi
dan keempatan berprestasi. Selanjutnya, Penelitian Hamali
(2013), yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian lain yang
mendukung hasil penelitian ini dilakukan oleh
Rismawati (2016) yang menyatakan bahwa motivasi
kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan,
maka semakin tinggi pula produktivitas kerjanya.

METODE PENELITIAN

Menurut Indriantoro (2013) Populasi dan sampel
merupakan dua hal yang sangat popular dalam penelitian.
Populasi merupakan jumlah dari keseluruhan objek (Satuan-

satuan atau individu- individu) yang karakteristiknya hendak
diduga (Djarwanto; 2003). Penelitian ini dilakukan di PT.
Ghara Cipta Bangko Jaya, Populasi dari penelitian ini
adalah karyawan di bagian operator produksi pada PT.Graha
Cipta Bangko Jaya Kabupaten Merangin tahun 2019
sebanyak 30 orang. Dengan menggunakan metode sensus
yaitu semua populasi di jadikan responden.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
sedangkan  penelitian  kualitatif ~ digunakan  untuk
menganalisa hasil perhitungan kuesioner. Pengumpulan data
penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa
kuesioner, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Syamsudin
& Damiyanti, 2011).

Lebih jauh, pengumpulan data dilakukan dengan
metode survei kuesioner pada karyawan diperusahaan untuk
mendapat umpan balik atas apa yang dirasakan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu:
data yang diperoleh melalui pengamatan dan/ atau
pengukuran secara langsung dari obyek penelitian atau data
yang diperoleh dari sumber pihak pertama. Dalam penelitian
ini data primer berupa biodata responden dan kuesioner.

1. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian berupa tahapan terstruktur dan
sistematis dalam merencanakan dan merealisasikan
penelitian. Dimulai dari Studi pustaka untuk mendapatkan
rancangan kuesioner, penyelesaian melalui pengumpulan
data, sampai pengolahan data dan melakukan pengujian
serta analisa untuk mendapatkan hasil akhir. Uraian lengkap
kegiatan penelitian dan tahapannya disajikan dalam Gambar
1 berikut.
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1. Studi Pustaka
A. Identifikazi masalah.
b. Manantuloan variable
c. Manantukan metode
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+

| 7. Uji Regresi linier berganda |

v

2. Analiza dan Hasil

I

| 3. Kesimpulan dan saran |

Kerangka Penelitian

Gambar 1.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik menurut Suliyanto (2005) digunakan
untuk memperoleh hasil regresi linier yang baik maka
digunakan uji asumsi Kklasik,

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya kolerasi antara variabel independent, jika terjadi
kolerasi maka terdapat problem multikolonieritas. jika pada
model regresi mengandung gejala multikolonieritas berarti
terjadi korelasi (mendekati sempurna) antar variabel bebas.

4. Uji Autokorelasi
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk

mengetahui ada tidaknya korelasi antara variable
pengganggu pada periode tertentu dengan variabel yang
sebelumnya. Untuk data time series autokorelasi sering
terjadi.

5. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastitas digunakan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians
dari residual suatu pengamatan kepengamatan yang lain.

6. Uji Regresi Linier Berganda
Untuk menguji hipotesis  yang  diajukan  maka
analisis data yang dilakukan dengan cara tehnik analisis
regresi. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui
pengaruh variable bebas terhadap variable terikat (Kuncoro,
2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Perancangan Kuesioner

Untuk mendapatkan data atau nilai motivasi kerja dan
produktivitas kerja yang dirasakan setiap karyawan.
Berikut adalah kuesioner yang telah dirancang.

Variabel Produlctivitas Y]

No (INDIEATOR FPRODUKTIVITAS KERJA HARTAW AN 85| & | TE |8TE

1 |Jumlah borong yenx dikasikan
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! |Hatalition karpovren dolom masyalaecsikon palasass

4 |Hezsriuzon karyevas delom mesjelecaikan pakecjoon

§ |Panywlezsion pakemaan tepat waldu

Variabel Motivasi [X]
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3
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[perusahoon wntuls moand le pocds tertei

Py =y

No |NDOKATOR VARIAREL KOM FENG ASL 26 | 8 | ™ |eTe

G zomE tmpm terime dorl parurohaan dopot mancuicup loen dupen
e om

[Tk ada Fen e kon 558 dlam prasas jabata St toye Bank
= ertorik untuk &pramocdlan
T [Bonuc yong ATACkon CRIuG] RGEG DRDGD D, IR Kar e
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smiour
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Data hasil dari penyebaran kuesioner, yang berkaitan dengan
produktivitas karyawan lalu diolah dengan
menggunakan SPSS untuk mendapatkan indikator motivasi
apa saja yang paling berpengaruh terhadap produktivitas
kerja.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus
dipenuhi pada regresi linier berganda yang berbasis ordinary
least square (OLS). Uiji asumsi klasik harus dilakukan
karena variable indenpendennya lebih dari satu maka perlu
diuji keindenpendenan hasil uji regresi dari masing-masing
variabel independent terhadap variabel dependennya. Uji
asumsi  klasik meliputi uji heteroskesdastisitas, uji
multikolinieritas dan uji normalitas.Dilakukan uji asumsi
klasik terhadap variabel produktivitas (Y) pada setiap
indikatornya.

3. Uji multikolinieritas

Uji multikolinieritas  digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinieritas antar variabel, dapat dilihat dari
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing
variable bebas terdapat variabel terikat. Menurut Suliyanto
(2005). Jika nilai VIF tidak lebih dari 5, maka model tidak
terdapat multikolonieritas, artinya tidak adanya hubungan
antar variabel bebas. Berdasarkan hasil uji multikolinieritas
P1 nilai VIF dari hasil uji asumsi klasik masih diantara 1-
10 jadi tidak terjadi multikolinieritas. Berikut tabel hasil uji
multikolinieritas  hubungan motivasi kerja dengan
produktivitas kerja P1.

Coeffl+lentsa
Standardize

Unstandardized Cpefficients d Collinearity
Coefficients Statistics
Beta

Model B Std. Error T Sig. Tolerance VIF

1 (Constant)2.375 1.171 2029 .070
vla -.253 219 -.447 -1.154 275 .120 8.353
vlb -.142 151 -.213 -.939 370 2351 2.851
vle -.293 205 -.561 -1.428 184 116 8.586
vid 801 177 1.196 4516 001 256 3899
vle -.086 17 -.144 -.736 479 471 2125
v2a 125 .128 230 978 2351 325 3.073
vZb -473 179 -.812 -2.643 025 191 5247
v2c 375 155 744 2425 036 191 5227
wv2d .162 .120 242 1342 209 .555 1.801
v2e -176 173 -.262 -1.017 333 271 3.694
v3a -.335 (183 -.505 -1.825 098 235 4248
vib 270 112 457 2.401 .037 497 2.012
w3d 228 124 421 1.834 .097 342 2.927
vie -715 302 -.839 -2.369 039 143 6.971
vda 272 .186 495 1461 175 157 6.378
vib .061 154 .096 400 .697 314 3187
vic 164 210 242 783 452 .189 5283
v4d .090 129 .190 695 .503 .240 4.162
vde .009 172 .013 053 .959 .306 3273

Dependent Variable: pl

4. Uji autokorelasi

Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin
Watson dibandingkan dengan tabel Durbin Watson (dl dan
du). Kriteria jika du < d hitung < 4-du maka terjadi
autokorelasi. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui
apakah residual yang diteliti berdistribusi normal atau tidak
Suliyanto (2005). Menguji autokorelasi dalam suatu model
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara
variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel
yang sebelumnya. Berdasarkan hasil uji autokorelasi P1 Jika
nilai du < d < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi nilai
durbin watson tabel lihat di tabel durbinwatson (k,n) jadi
(5,30) (k adalah jumlah variabel) dipeloreh nilai du dan dI
maka nilai du adalah 1,739. Sehingga nilai autokorelasi
antara 1,835 < 1,900 < 2,165, jadi tidak terjadi autokorelasi.
Berikut tabel hasil uji autokorelasi.

Tabel II. Hasil uji autokorelasi (P1)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Square theEstimate
Model R R Square Durbin-Watson
1 .906a 820 478 36661 1.900
Predictors: (Constant), vd4e. v2b, v3b, vlb, v3d. v3a. v4d. vle, v2e. v2d, vdc, vie. v2c, v4b,v2a, vld, via,
vda, vlc
Dependent Variable: pl

5. Uji Heteroskesdastisitas

Untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas, ada tidaknya
pola yang terjadi pada nilai residu pada model, metode yang
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dapat digunakan seperti metode rank spearman (Suliyanto,
2005). Jika nilai probabilitasnya lebih besar dari nilai alpha
(0,05), maka dapat dipastikan model tidak mengandung
unsur heteroskedastisitas, atau thitung <

ttabel pada a 0,05 (Sulivanto, 2005).

Gambar 1l. Hasil uji heteroskesdastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: pt
I L B N
1
T W 000 00000 0 0

m +H

3 2 1 0 1
Regression Standardized Predicted Valug

Berdasarkan gambar Il dapat dilihat titik-titik data menyebar
diatas dan dibawah atau sekitar O, titik-titik data tidak
mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran
titik-titik data tidak berbentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali serta penyebaran
titik- titik data tidak berpola, maka dapat disimpulkan tidak
terjadi heteroskesdastisitas.
6. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik harus dilakukan karena variabel
indenpendennya lebih dari satu maka perlu diuji
keindenpendenan hasil uji regresi dari masing-masing
variabel independent terhadap variabel dependennya.

Dari data yang telah diperoleh dengan melakukan
penyebaran kuesioner selanjutnya dilakukan uji asumsi
klasik terhadap variabel produktivitas (Y) pada setiap

indikatornya. Setelah dilakukan uji asumsi klasik kemudian
dirangkum dan ditabulasi untuk mendapatkan hasil
yang lebih spesifik untuk mengetahui indikator manakah
yang terjadi atau tidak terjadi multikolinieritas, autokorelasi
dan heteroskedastisitas. Berikut merupakan tabel hasil dari
uji asumsi klasik.

Tabel ITI. Tabulasi hasil uj1 asumsi klasik

Indikator
[No [Produktivitas

[Uji asumsi klasik
Multikolinierita [AutokorelasiHeteroksiditas [F<et

s
1 Pumlah Produk yang [Tidak terjadi
idihasilkan (P1)
P1

[Tidak terjadi Tidak Terjad:i [Tidak ada Hubungan antara
multikolinieritas |Autokorelasi Heteroskedasitas|Indikator motivasi dengan

2

[Kualitas Produk yang
idihasilkan (P2)

[Tidak terjadi
multikolinieritas

[Tidak terjadi
lAutokorelasi

[Tidak Terjadi
[Heteroskedasitas

[Tidak ada Hubungan antara
[ndikator motivasi dengan

P2

[Ketelitian Karyawan
idalam menyelesaikan
ipekerjaan (P3)

[Tidak terjadi
muliikolinieritas

[Tidak terjadi
lAutokorelasi

[Tidak Terjadi
Heteroskedasitas

[Tidak ada Hubungan antara
[ndikator motivasi dengan
IP3

[Keseriusan karyawan
idalam menyelesatkan
ipekerjaan (P4)

[Tidak terjadi
multikolinieritas

[Tidak terjadi
lAutokorelasi

[Tidak Terjadi
[Heteroskedasitas

[Tidak ada Hubungan antara
[ndikator motivasi dengan
P4

5

[Penyelesaian
[Pekerjaan tepat waktu

[Tidak terjadi
muliikolinieritas

[Terjadi
lAutokorelasi

Tidak Terjadi
Heteroskedasitas

|Ada Hubungan antara
indikator motivasi dengan

(P5) [P35

Sumber : Data diolah (2020)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hanya P5 yang ada
hubungan dengan indikator motivasi.

7. Uji Regresi Linier Berganda
Untuk menguji  hipotesis yang diajukan maka analisis
data yang dilakukan dengan cara tehnik analisis regresi.
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Regresi linier
berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih
variabel indenpenden (X1, X2,....Xn) dengan variabel
dependen (). Regresi linier berganda dapat disebut sebagai
model yang baik jika model tersebut memenuhi asumsi
normalitas data dan bebas dari asumsi klasik statistik baik
itu heteroskesdastisitas, multikolinieritas dan autokorelasi.
Uji regresi linier berganda terbagi menjadi dua yaitu
simultan dan persial. Berikut hasil uji regresi linier berganda
menggunakan SPSS berdasarkan masing-masing
variabel.
a. Simultan
Untuk menguji hipotesis yang diajukan maka analisis data
yang dilakukan dengan cara teknik analisis regresi. Analisis
regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil uji regresi
linier berganda simultan hubungan motivasi kerja dengan
produktivitas kerja P1.
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Tabel IV. Simultan P1

ANOVA2
Sum of Mean
Model Squares Square

df F Sig.
1 Regres 6.123 19
sion

Residu 1.344 10 .134
al

322 2.39 p7gb
8

Total 7.467 29

Dependent Variable: pl

Predictors: (Constant). v4e, v2b, v3b, v1b, v3d. v3a,
vad, vle, v2e, v2d. vdc, vie, v2c, v4b, v2a, vld.vla,
vda, vlic

Hipotesisnya:
Ho = tidak ada pengaruh antara motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja secara simultan. (P1)

Ha = ada pengaruh antara motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja secara simultan. (P1)

A

Penenmaan Hy 8

2,39

Penolakan Hy

Ll

Dikatakan signifikan berpengaruh (Ho diterima) apabila
Fhitung >Ftabel atau Sig > m0,05. Dari hasil didapatkan
Fhitung 2,398< 2,621 dilihat dari sig 0,079 > 0,05 maka
dikatakan HO diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh antara motivasi kerja terhadap
Produktivitas kerja (P1).

b. Persial Hipotesisnya:

Ho = tidak ada pengaruh antara Motivasi kerja terhadap
Produktivitas kerja secara parsial. (P1)

Ha = ada pengaruh antara Motivasi kerja terhadap
Produktivitas kerja secara parsial. (P1)

Berikut hasil uji regresi linier berganda persial hubungan
motivasi kerja dengan produktivitas kerja P1.
Grafik 1. Perhitungan persial P1

V2b=- Peneri
maan
Pe

an

Berdasarkan tabel dapat dilihat hanya V1d, VV2b, V2c yang
berada di daerah penolakan. Hasil tersebut dapat di ketahui
dari perhitungan Jika t hitung < - t tabel dan t hitung > t tabel.
V2c = 2,425 > 2,045

V1d = 4,516 > 2,045

V2b =-2,643 < -2,045

Sehingga terjadi penolakan Ho atau ada pengaruh terhadap
P1.

c. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Dari data yang telah diperolen dengan melakukan
penyebaran kuesioner selanjutnya dilakukan uji regresi
linier berganda terhadap variabel produktivitas

pada setiap indikatornya. Hasil dari uji regresi linier
berganda dirangkum dan ditabulasi untuk mendapatkan hasil
yang lebih spesifik untuk mengetahui indikator manakah
yang berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan.
Berikut merupakan tabel hasil dari uji regresi linier
berganda.
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Tabel V. Tabulasi uji regresi linter berganda

[Uji Regresi Linier Berganda
Indikator Produktivitas Simultan Parsial et

[Tidak ada pengaruh antara
[HO Diterima [V2b. V2c. V1d ditolak [Variabel motivasi dengan P1
[V3b.V2c.V3e. V3a, |Ada pengaruh antara

[HO Ditolak [V3d rariabelmotivasi dengan P2
ditolak

fumlah Produk yang
idihasilkan (P1)
Kualitas Produk yang
[dihasilkan (P2)

[Tidak ada pengaruh antara
rariabel motivasi dengan P3

[Tidak ada pengaruh antara
rariabel motivasi dengan P4

[Tidak ada pengaruh antara
rariabel motivasi dengan P35

Ketelitian Karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan (P3)[Ho diterima [V3b, V2a ditolak
Keseriusan karyawan dalam

envelesaikan pekerjaan (P4)[Ho diterima [Vlc. ditolak
enyelesaian Pekerjaan tepat
waktu (P5) Ho diterima__[V2b_V4d ditolak

Sumber : Data diolah (2020)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hanya P2 yang ada
pengaruh terhadap motivasi kejra karyawan.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Dalam uji asumsi Klasik terdapat 1 indikator yang
berhubungan dengan indikator motivasi yaitu Penyelesaian
pekerjaan tepat waktu (P5) Sedangkan dalam pengujian uji
regresi linier berganda terdapat 1 indikator produktivitas
yang ada pengaruh yaitu Kualitas Produk yang dihasilkan
sesuai (P2).

Cara implementasinya dengan membangkitkan motivasi
kerja karyawan agar dalam bekerja karyawan tersebut
memiliki semangat dengan cara pemberian penghargaan
kedisiplinan, pencapaian target, pengadaan rekreasi
bersama, pemberian tunjangan dan sebagainya. Hal tersebut
bertujuan untuk mempertahankan dan meningkat motivasi
kerja karyawan sehingga mampu untuk meningkatkan
produktivitas kerja karyawan dan kualitas produk yang
dihasilkan.
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